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Dengan hormat,

Dalam rangka menyclesaikan studi ST di JAKN Toraja, maka perlu diadakan penelitian

lapangan. Untuk itu kami mohon kesedjaan Bapal/Ibu untuk memberil.an izin penelitian kepada:

Nama : Ristayani
NIRM 11220228996
Prodi

: Bimbingan Konseling Kristen

Yang akan meneliti tentang: “Pengaruh Layana Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom

terhadap Kesadaran Bahaya Merokok pada Siswa Kelas X4 SMA Negeri | Tana Toraja".

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasama yang buik diucapkan terimakasih,
Tuhan memberkati.

an. Rektor
Dehan,

Tembusan:
Rektor IAKN Toraja di Tana Toraja



Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian




Absensi Siswa Kelompok Experimen




SKALA KESADARAN BAHAYA MEROKOK

DI SMA NEGERI 1 TANA TORAJA

Petunjuk Pengisian:

1.

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan jujur dan berikan jawaban

sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pendapat kamu sendiri dan

kejujuran kamu.

Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.

Setiap pernyataan hanya boleh dipilih satu jawaban saja.

Jangan mengosongkan jawaban.

Identitas:

Nama

Jenis Kelamin :

No

Pernyataan

STS

TS

CS

SS

1.

Saya mengetahui bahwa tar dalam rokok dapat
menumpuk pada paru-paru.

2. | Saya mengetahui bahwa nikotin dalam rokok dapat
menyebabkan kecanduan

3. | Bagi saya merasa nikotin dalam rokok tidak
berbahaya jika rokok hanya diisap sedikit.

4. | Saya mengetahui bahwa karbon monoksida dalam
asap rokok dapat mengurangi kadar oksigen dalam
darah.

5. | Saya mengetahui bahwa merokok dapat
menyebabkan penyakit jantung.

6. | Bagi saya merokok tidak akan menyebabkan
dampak penyakit yang parah.

7. | Saya mengetahui bahwa merokok dapat
menurunkan daya tahan tubuh.

8. | Saya mengetahui bahwa merokok dapat
meningkatkan risiko kanker paru-paru.

9. | Saya mengetahui bahwa asap rokok dapat
membahayakan orang yang tidak merokok.

10 Saya mengetahui bahwa menghirup asap rokok

" | orang lain dapat merusak kesehatan paru-paru.

11. | Saya merasa asap rokok tidak berbahaya bagi orang
di sekitar perokok.

12. | Saya merasa khawatir terhadap kesehatan paru-
paru ketika menghirup asap rokok.

13. | Saya merasa tidak nyaman berada di ruangan yang




dipenuhi asap rokok.

14. | Saya tidak merasa takut terkena penyakit meskipun
sering menghirup asap rokok.

15. | Saya mendukung penerapan Kawasan Tanpa
Rokok di lingkungan sekolah.

16. | Saya merasa larangan merokok di tempat umum
membatasi kebebasan pribadi.

17. | Bagi saya pentingya menjaga anak kecil dari asap
rokok.

18. | Saya merasa bertanggung jawab menjaga
lingkungan sekolah bebas asap rokok.

19. | Saya merasa merokok di dekat orang lain bukan
masalah besar.

20. | Saya memilih menjauh dari orang yang sedang
merokok.

21. | Saya berusaha menghindari tempat yang dipenuhi
asap rokok.

22. | Saya tetap berada di dekat orang yang merokok
meskipun asap rokok terasa mengganggu.

23. | Saya berani menolak ajakan teman untuk mencoba
merokok.

24. | Saya bertekad tidak mencoba merokok dalam
kondisi apa pun.

25. | Saya merasa perlu menjaga kesehatan paru-paru
dengan menghindari rokok.

26. | Saya tidak merasa perlu berhenti merokok selama
tubuh masih terasa sehat.

27. | Saya menganggap bahwa merokok sesekali tidak
berbahaya.

28. | Saya bersedia mengingatkan teman agar tidak
merokok

29. | Saya bersedia menegur teman yang merokok di
lingkungan sekolah

30. | Saya memilih diam saat melihat teman merokok.




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

TEKNIK HOMEROOM DI SMA NEGERI 1

TANA TORAJA
A | Komponen Layanan | Layanan Dasar
B | Topik Layanan Bahaya merokok
C | Fungsi Layanan Pemahaman dan pengetahuan
D | Tujuan Umum Peserta didik mampu mengetahui dampak bahaya
merokok
E | Sasaran Layanan Siswa kelas X-4 (kelompok eksperimen)
F | Materi Layanan Terlampir
G | Waktu 45 Menit X 3 Pertemuan
H | Sumber Arikel WHO, Riset KEMENKES, Jurnal dan Buku
I | Metode/Teknik Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom
J | Media/Alat Leptop dan Lembar Materi Layanan
K | Pelaksanaan
L | 1. Tahap Awal/Pembentukan

Membuka dengan salam

Berdoa bersama

Pemimpin melakukan presensi/kehadiran anggota kelompok

Pemimpin menyapa peserta didik dengan hangat dan Santai bersifat
kekeluargaan agar anggota kelompok merasa nyaman.

Pemimpin menjelaskan tentang bimbingan kelompok, asas dan tujuan
layanan

2. Tahap peralihan

Melakukan ice breaking sederhana (disesuaikan)

Pemimimpin menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan
kegiatan kelompok

Pemimpin memberi kesempatan bertanya kepada anggota
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka pahami

Pemimpin menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan
dan memulai ke tahap inti

3. Tahap Kegiatan Inti

Pemimpin mengajukan pertanyaan awal terkait topik

Pemimpin menetapkan topik yang akan dibahas sesuai yang dengan
kesepakatan bersama (Bahaya Merokok)

Pemimpin menjelaskan terkait dengan materi layanan (Bahaya Merokok)
Pemimpin mengajak diskusi tentang alasan remaja merokok

Anggota diberikan kesempatan menyampaikan pendapat

Pemimpin meluruskan pemahaman jawaban anggota yang kurang tepat

4. Tahap Pengakhiran/ Penutup

Pemimpin meminta anggota menyampaikan kesimpulan singkat terkait
materi layanan

Pemimpin menyimpulkan Kesimpulan materi yang sudah dipaparkan
Pemimpin menyampaikan bahwa kegiatan akan diakhiri




e Pemimpin membahas rencana kegiatan selanjutnya
e Pemimpin menutup dengan doa dan salam

M | Evaluasi

Guru BK melakukan evaluasi proses dengan memperhatikan:
e Keaktifan siswa
e Antusiasme siswa
e Cara menyampaikan pendapat
e Pemahaman siswa terhadap materi melalui pertanyaan sederhana

Kasimpo, 12 Mei 2026

Mengetahui :
Guru BK Mahasiswa
Jaslim, S.Pd. Ristayani

NIP.19906222025211061 NIRM 1220228996



LAMPIRAN MATERI
Materi Pertemuan 1
Topik :Mengenal Rokok

Tujuan : Agar siswa memahami pengertian rokok, jenis-jenis rokok, kandungan
berbahaya dalam rokok bagi kesehatan.

Apa Itu Rokok?

1. Pengertian Rokok

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, rokok adalah
salah satu produk tembakau yang digunakan dengan cara dibakar, kemudian
asapnya dihisap atau dihirup. Rokok dibuat dari daun tembakau yang
dicampur dengan bahan lain, lalu dibungkus dalam bentuk tertentu seperti
batang rokok. Artinya, saat rokok dibakar, asapnya masuk ke dalam tubuh
melalui mulut dan saluran pernapasan. Asap rokok tersebut mengandung
banyak zat berbahaya yang dapat merusak kesehatan tubuh, baik bagi orang
yang merokok maupun orang di sekitarnya.
Contoh Gambar:

2. Jenis-Jenis Rokok
Rokok yang beredar di masyarakat terdiri dari beberapa jenis, baik
rokok biasa maupun rokok elektronik. Beberapa jenis rokok yang perlu
diketahui, yaitu:
a. Rokok Konvensional
Rokok yang digunakan dengan cara dibakar menggunakan api,
kemudian asapnya dihisap. Jenis ini paling sering ditemukan di
masyarakat.
Contoh:




b. Rokok Filter
Rokok yang memiliki penyaring (filter) di bagian ujungnya. Walaupun
ada filter, zat berbahaya tetap bisa masuk ke dalam tubuh.
Contoh: rokok dengan ujung berwarna putih (ada busa penyaringnya).

i

100's

c. Cerutu
Cerutu adalah rokok yang berukuran lebih besar dan terbuat dari daun
tembakau yang digulung.
Contoh:

d. Rokok Elektronik (Vape)
Rokok elektronik atau vape adalah alat yang menggunakan cairan
(liquid), lalu dipanaskan menjadi uap untuk dihirup. Contoh: vape
berbentuk seperti pulpen, kotak kecil, atau alat modern dengan lampu.

3. Kandungan Berbahaya dalam Rokok
Menurut Kemenkes, asap rokok mengandung ribuan bahan kimia, dan
banyak di antaranya bersifat beracun serta berbahaya bagi kesehatan tubuh.
Beberapa kandungan berbahaya dalam rokok, yaitu:

a. Nikotin
Nikotin adalah zat yang dapat menyebabkan ketergantungan
(kecanduan).

Artinya, orang yang sudah terbiasa merokok akan merasa sulit berhenti



karena tubuhnya “ingin” terus mengonsumsi nikotin. Contoh: seseorang
yang tidak merokok akan merasa gelisah, pusing, atau tidak nyaman.

Tar

Tar adalah zat berwarna gelap dan lengket yang masuk ke dalam paru-
paru saat seseorang merokok. Zat ini dapat menempel di paru-paru,
sehingga mengganggu pernapasan dan dalam jangka panjang dapat
menyebabkan penyakit serius. Contoh sederhana: paru-paru menjadi
kotor seperti terkena asap hitam terus-menerus.

Karbon Monoksida

Karbon monoksida adalah gas beracun yang juga terdapat pada asap
kendaraan. Gas ini dapat mengurangi kadar oksigen dalam darah,
sehingga tubuh menjadi cepat lelah dan tidak Dbertenaga.
Contoh: tubuh terasa lemas karena oksigen yang dibutuhkan tidak
terpenubhi.

Zat Kimia Lainnya

Selain itu, rokok juga mengandung banyak bahan kimia berbahaya
lainnya yang dapat merusak organ tubuh jika terus-menerus masuk ke
dalam tubuh. Contoh: amonia, formalin, dan arsenik yang sebenarnya
juga digunakan pada bahan pembersih atau racun.

Materi Pertemuan 2

Topik :Bahaya Merokok bagi Kesehatan

Tujuan: Agar siswa memahami dampak bahaya rokok terhadap kesehatan tubuh

1. Dampak Merokok bagi Kesehatan

Merokok merupakan salah satu penyebab berbagai penyakit berbahaya

dan kematian yang sebenarnya dapat dicegah. Kebiasaan merokok dapat

merusak tubuh secara perlahan karena zat berbahaya dalam rokok masuk ke
dalam tubuh dan mengganggu kerja organ-organ tubuh, meskipun
dampaknya tidak selalu langsung dirasakan.

a. Bagi Perokok Aktif (Pengguna)

C.

Perokok aktif adalah orang yang secara langsung merokok dan
menghirup asap rokok ke dalam tubuhnya. Perokok aktif memiliki risiko
tinggi mengalami berbagai gangguan kesehatan karena zat berbahaya
dalam rokok masuk langsung ke paru-paru dan aliran darah. Beberapa
dampak merokok bagi perokok aktif yaitu:

Kerusakan Paru-Paru

Asap rokok mengandung zat berbahaya seperti tar yang dapat
menumpuk di paru-paru dan mengganggu sistem pernapasan.
Akibatnya, perokok menjadi lebih mudah batuk, sesak napas, dan cepat
lelah saat melakukan aktivitas.

Gangguan Jantung



Nikotin dalam rokok membuat jantung bekerja lebih keras dan
menyebabkan pembuluh darah menyempit. Akibatnya, aliran darah
menjadi terganggu dan risiko penyakit jantung meningkat.

Penurunan Daya Tahan Tubuh

Merokok dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh sehingga tubuh
lebih sulit melawan penyakit. Akibatnya, perokok menjadi lebih mudah
sakit.

Ketergantungan (Kecanduan)

Nikotin merupakan zat adiktif yang dapat menyebabkan kecanduan.
Akibatnya, seseorang menjadi sulit berhenti merokok dan terus
mengulangi kebiasaan tersebut.

Risiko Kanker

Merokok dapat menyebabkan berbagai jenis kanker, terutama kanker
paru-paru, mulut, dan tenggorokan. Hal ini terjadi karena zat kimia
berbahaya dalam rokok dapat merusak sel-sel tubuh secara perlahan. Jika
kerusakan terus terjadi, sel dapat tumbuh tidak normal dan berkembang
menjadi kanker.

2. Dampak bagi Perokok Pasif

Perokok pasif adalah orang yang tidak merokok, tetapi ikut menghirup

asap rokok dari orang lain di sekitarnya. Menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, perokok pasif juga berisiko mengalami berbagai
gangguan kesehatan karena tetap menghirup zat berbahaya dari asap rokok.
Beberapa dampak bagi perokok pasif yaitu:

a.

Gangguan Pernapasan

Asap rokok yang terhirup dapat mengiritasi saluran pernapasan dan
mengganggu kerja paru-paru. Akibatnya, seseorang dapat mengalami
batuk, sesak napas, dan merasa tidak nyaman saat bernapas.

Risiko Penyakit Serius

Walaupun tidak merokok secara langsung, paparan asap rokok tetap
berbahaya bagi kesehatan. Akibatnya, perokok pasif juga berisiko
mengalami penyakit seperti gangguan paru-paru dan penyakit jantung.
Bahaya bagi Anak dan Keluarga

Anak-anak yang sering terpapar asap rokok lebih rentan mengalami
gangguan kesehatan karena tubuh mereka masih dalam tahap
pertumbuhan. Akibatnya, daya tahan tubuh, pertumbuhan, dan
kesehatan anak dapat terganggu.

Risiko Kanker

Walaupun tidak merokok, orang yang sering menghirup asap rokok juga
memiliki risiko terkena kanker. Hal ini karena asap rokok tetap
mengandung zat berbahaya yang dapat merusak sel-sel tubuh secara
perlahan.

3. Fakta Penting tentang Bahaya Rokok

a.

Tidak Ada Rokok yang Aman



Semua rokok tetap mengandung zat berbahaya yang dapat merusak
kesehatan tubuh. Walaupun ada rokok yang dianggap “lebih ringan”
atau “lebih aman”, tetap saja rokok dapat menyebabkan berbagai
gangguan kesehatan.

Semua Jenis Rokok Tetap Berbahaya

Baik rokok konvensional, rokok elektrik (vape), cerutu, maupun rokok
herbal tetap berbahaya bagi tubuh. Hal ini karena semua jenis rokok
mengandung zat yang dapat merusak organ tubuh dan mengganggu
kesehatan.

Efek Rokok Bisa Terjadi Secara Perlahan Tanpa Disadari

Dampak merokok tidak selalu langsung terlihat atau dirasakan. Zat
berbahaya dalam rokok dapat merusak tubuh sedikit demi sedikit
sehingga banyak orang baru menyadari bahayanya setelah mengalami
gangguan kesehatan.

. Semakin Dini Merokok, Semakin Besar Risikonya

Remaja yang mulai merokok sejak usia muda lebih berisiko mengalami
kecanduan dan gangguan kesehatan. Hal ini karena tubuh remaja masih
dalam tahap pertumbuhan sehingga lebih mudah terkena dampak buruk
zat berbahaya dalam rokok.

Materi Pertemuan 3

Topik : Faktor Penyebab Remaja Merokok dan Cara Menghindarinya

Tujuan: Agar siswa memahami penyebab remaja mulai merokok dan mampu
menolak ajakan merokok dalam kehidupan sehari-hari.

1. Faktor Penyebab Seseorang Mulai Merokok

Merokok tidak terjadi begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor

dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Pada usia remaja, seseorang
lebih mudah terpengaruh karena memiliki rasa ingin tahu yang besar dan
masih mencari jati diri. Akibatnya, sebagian orang mulai mencoba merokok
tanpa memikirkan dampak buruknya bagi kesehatan. Beberapa faktor yang
menyebabkan seseorang mulai merokok yaitu:

a.

Pengaruh Teman Sebaya

Teman memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak orang mulai merokok karena ajakan teman atau ingin diterima
dalam kelompok pergaulan. Sebagian orang juga merasa tidak enak atau
takut dijauhi jika menolak ajakan tersebut.

Rasa Ingin Tahu dan Ingin Mencoba

Sebagian orang mencoba rokok karena penasaran terhadap rasa, aroma,
atau sensasi yang ditimbulkan. Awalnya hanya mencoba sekali, tetapi



karena adanya nikotin yang menyebabkan kecanduan, kebiasaan tersebut
dapat terus berulang.

Pengaruh Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga juga dapat mempengaruhi kebiasaan merokok.
Seseorang yang sering melihat orang tua, saudara, atau anggota keluarga
merokok dapat menganggap bahwa merokok adalah hal yang biasa
sehingga lebih mudah meniru kebiasaan tersebut.

Pengaruh Media dan Lingkungan Sosial

Media sosial, film, maupun lingkungan pergaulan tertentu kadang
menggambarkan merokok sebagai sesuatu yang keren atau terlihat
dewasa. Hal ini dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang dan
membuat mereka tertarik untuk mencoba merokok.

2. Cara Menghindari Rokok

Menghindari rokok merupakan salah satu cara untuk menjaga kesehatan

tubuh dan masa depan. Seseorang perlu memiliki kesadaran dan keberanian
untuk menolak kebiasaan merokok agar tidak terpengaruh oleh lingkungan
sekitar. Beberapa cara menghindari rokok yaitu:

a.

Berani Menolak Ajakan Merokok

Seseorang perlu memiliki keberanian untuk mengatakan “tidak” saat
diajak merokok. Menolak ajakan merokok bukan berarti tidak menghargai
teman, tetapi merupakan bentuk menjaga diri dan kesehatan.

Memilih Lingkungan Pertemanan yang Baik

Lingkungan pertemanan dapat mempengaruhi perilaku seseorang.
Berteman dengan orang-orang yang memiliki kebiasaan positif dapat
membantu seseorang menjauhi rokok dan perilaku negatif lainnya.
Mengisi Waktu dengan Kegiatan Positif

Mengikuti kegiatan seperti olahraga, organisasi, belajar, atau kegiatan
sekolah lainnya dapat membantu seseorang menghindari kebiasaan
merokok karena waktu digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat.
Memiliki Kesadaran Menjaga Kesehatan

Memahami bahaya rokok dapat membantu seseorang lebih peduli
terhadap kesehatan diri sendiri maupun orang lain. Kesadaran tersebut
dapat menjadi alasan untuk tidak mencoba ataupun menggunakan rokok.

3. Kesimpulan

Rokok merupakan produk yang mengandung berbagai zat berbahaya

seperti nikotin, tar, dan karbon monoksida yang dapat merusak kesehatan

tubuh. Bahaya rokok tidak hanya dirasakan oleh perokok aktif, tetapi juga
oleh perokok pasif yang menghirup asap rokok di sekitarnya. Dampak
merokok dapat menyerang berbagai organ tubuh, seperti paru-paru, jantung,
serta meningkatkan risiko penyakit serius dan kecanduan.



Kebiasaan merokok biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengaruh teman, rasa ingin tahu, lingkungan keluarga, dan media sosial.
Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan kemampuan untuk menghindari
rokok dengan cara berani menolak ajakan merokok, memilih lingkungan
pertemanan yang baik, serta melakukan kegiatan yang positif.

Melalui pemahaman tentang jenis rokok, kandungan berbahaya, dampak
kesehatan, dan faktor penyebab merokok, diharapkan siswa dapat memiliki
kesadaran untuk menjaga kesehatan diri dan menjauhi kebiasaan merokok.



Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

Item R Hitung R Tabel Keterangan
P1 0,402° 0,334 Valid
P2 0,720" 0,334 Valid
P3 0,853" 0,334 Valid
P4 0,571 0,334 Valid
P5 0,692 0,334 Valid
P6 0,762" 0,334 Valid
P7 0,828" 0,334 Valid
P8 0,761" 0,334 Valid
P9 0,740" 0,334 Valid
P10 0,765" 0,334 Valid
P11 0,557" 0,334 Valid
P12 0,583" 0,334 Valid
P13 0,650" 0,334 Valid
Reliability Statistics P14 0,792 0,334 Valid
Cronbach's P15 0,845" 0,334 Valid
Alpha | Nofltems || P16 0,352" 0,334 Valid
0,960 30 |1 p17 0,758" 0,334 Valid
P18 0,455™ 0,334 Valid
P19 0,739" 0,334 Valid
P20 0,589" 0,334 Valid
P21 0,793" 0,334 Valid
P22 0,645" 0,334 Valid
P23 0,688" 0,334 Valid
P24 0,674" 0,334 Valid
P25 0,773" 0,334 Valid
P26 0,707" 0,334 Valid
P27 0,715" 0,334 Valid
P28 0,742" 0,334 Valid
P29 0,745" 0,334 Valid
P30 0,674" 0,334 Valid




ji Intrumen Penelitian
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Hasil Uji Validitas SPPS

[ Po2 Po3 P04 PoS PO6 Po7 P08 POY P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P1g P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 TOTAL
POL Pearson 1 339 0317 0,040 0,298 376'] 0,164] 0,281 0,191 0,164 0,171 0,139 0,190 0,143] 0,265 0,056 482" 0,233 0.211 0,308 0.248 0,305 20,024 0,316 4317 386 0,265 0,255 0,247 0,307, 402"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,046 0,064 0.819 0,082 0,026 0,346 0,102 0,271 0,347 0,326 0.427 0,275 0,413 0.124 0,750 0,003 0,178 0,223 0,072 0,151 0,075 0,892 0,065 0,010 0,022 0,124 0,139 0,152 0,073 0,017

tailed)

N 35 35/ 35| 35/ 35 35/ 35| 35 35| 35 35 35 35/ 35| 35/ 35 35/ 35 35/ 35| 35/ 35| 35/ 35| 35 35 35 35 35 35/ 35
P02 Pearson 339 1 5857 476" 5907 4617} 5917 5387 14637 14967 5117 0,311 506" 505" 568" 0,181 636"} 5007 468" 0,203 494" 350 5127 0,323 659”1 535”7 346’ 16297 5727 556" 720"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,046 0,000 0,004 0,000 0,005 0,000 0,001 0,005, 0,002 0,002 0,069 0,002 0,002 0,000 0,299 0,000 0,002 0,005 0,241 0,003 0,039 0,002 0,059 0,000 0,001 0,041 0,000/ 0,000 0,001 0,000

tailed)

N 35 35 35 35/ 35| 35/ 35| 35 35 35 35 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35| 35 35| 35/ 35| 35/ 35| 35 35 35 35 35 35/ 35
P03 Pearson 0317 585" 1 532" 54771 658" 709" 625”1 574" 6147 562" 435" 5447 6787 713"} ,339'] 533"} 0,287 576"} 1394’] 645" 16247 593" 689" 694" 536" 585" 7127 663" 539" 853"

Correlatio

n

Sig. (2 0,064 0,000 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,009 0,001 0,000 0,000 0,046 0,001 0,005 0,000 0,019| 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001, 0,000 0,000 0,000| 0,001 0,000

tailed)

N 35 35 35 35/ 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35/ 35 35 35 35 35 35/ 35 35/ 35 35 35 35 35 35 35 35
P4 Pearson 0,040 76" s32” 1 6517 aoe| 6227 548" a67°[  s187| 0196  0.245] a2’ sas” 384 0050 0272 0208 0250 0117 a1 0173 02908 a93”| 0289 0252 419 527" 18] 887 571"

Correlatio

n

Sig. (2- og1e|  000a| 0001 o000  o0o016| o0o00| 0001 0005/  0002] o0260] 01s5| 0004 0001l 0023 0775  0113| o0230| 0147 o503 000s| 0321] o0082| o00o0s| 0092 014a| o0o12| o001 0012 0022] 0000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
POS Pearson 0,298 5477 16517 1 0316 679" 5627 159271 505" 13707] 4537 15137 507"} 0,103 406} 164271 338"} 0,283 0,277 0,323 0,322 585 | 0,311 486" 5247 16927

Correlatio

n

Sig. (2- 0082  o0ooo|  o0ooil 0000 0064 0000  o0oco| 0000| 0000 0002] 0020 0006] 0002| 0002 0555  0016| 0000[ 0047 o100 0002] 0107| 00se| o0o0se| 0000 o00es| 0003 0002 0001 0008 0000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
P06 Pearson 376'] 4617 658" 1406} 0,316 1 556" 159271 16097 5217 0,315 4317 5527 5447 15907} 0,206 5907 0,125 5807} 685" 81171 1419’] 1546 690" 525" 480" 4487 1606 145171 4747 762"

Correlatio

n

Sig. (2- 0026  000s|  0000[ 0016 0064 0001|  oooo| oooo| o001 o00es| o010 0001 0001 0000 0234  oo00| 0474] 0000 0000 0000 o0o012| 0001 o0000| 0001f  000a| 0007| 0000 0007| 0004 0000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 ES 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
PO7 Pearson 0,164 591" 709" 622" 679" 556 1] 70271 703" 16957 1395 14917 470" 61171 773" 0,216 575" 448" 570" 1362’] 593" 546" 5747 479" 57871 560" 16487 525" 7717 436" 828"

Correlatio

n

Sig. (2- o346l  0000|  0000[ 0000 0000 0001 0000  0000[  o0o00| o0018| 0003 0004  0000[ 0000 0212  oooo|  ©0o0o07| o0000| 0033 0000| 0001l 0000| 0004| 0000  0000| ©0000| 0001 0000 0008 0000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35 ES 35 ES 35 ES 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 ES 35 ES 35 35 35 ES
PO8 Pearson 0,281 538" 625" 548" 562" 592" 702" 1 480" 614”1 482" 384’ 454" 673" 560" 0,329 486" 1413’ 599" 1390 495" 0,287 5857 5617 410° 5197 14907 5337 5177 527" 761"

Correlatio

n

sig. (- 0102|0001 0000 0001l 0000l 0000 0000 0004[ 0000 0003 0023 0006|  0000| 0000 0054| 0003|0014 0000 0021 0003 0094] 0000| 0000 o014l o000l 0003 0001 0001 0001 0000

tailed)

N ES 35 ES 35 35 35 ES 35 ES 35 ES 35 ES 35 ES 35 ES 35 ES 35 35 35 35 35 35 ES 35 ES 35
P09 Pearson 0,101 263" 574" 467" 609" 703" 480" 1 640" 0231 554" 548" 426 552"] 0064 a62"] 408’ 436" 573" 622 478" 408 4327 566" 397’ 5727 604" 554" 500"

Correlatio

n

Sig. (2 0,271 0,005 0,000 0,005 0,000 0,000 0,000 0,004 0,000 0,182 0,001 0,001 0,011 0,001 0,715 0,005 0,015 0,009 0,000 0,000 0,004 0,015 0,010 0,000 0,018 0,000 0,000 0,001 0,002 0,000

tailed)

N ES 35 ES 35 35 35 35 35 35 35 35 ES 35 ES 35 ES 35 a5 35 a5 35 35 35 35 35 35 ES 35 a5 35 ES
P10 Pearson 0,164 496" | 6147 513" 592" 52171 695" 61471 640" 1 1392’ ,398'] 458" 515" 16297 0,105 486" | 424’) 16947 496" 59271 457" ,397'] 462" 468" 493" 55271 5417 603" 16297 765"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,347 0,002 0,000 0,002 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,020 0,018 0,006 0,002 0,000 0,547 0,003 0,011 0,000 0,002 0,000 0,006 0,018 0,005 0,005 0,003 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000

tailed)

N ES 35 ES 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 a5 35 a5 35 a5 35 ES 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 as
P11 Pearson 0171 5117 562" 0,196 5057 0315 395'| 482" 0,231 392" 1] 0,186 341°] 14597 468" 0,309 367'] 372 5367 0,326 385'] 0327 494" 0,236 456" 343 0277 L4517 1340 0,222 5577

Correlatio

n

Sig. (2 0,326 0,002 0,000 0.260 0,002 0,065 0,019 0,003 0,182 0,020 0,284 0,045 0,006 0,005 0,071 0,030 0,028 0,001 0,056 0,022 0,055 0,003 0,173 0,006 0,044 0,107 0,006 0,046 0,201 0,001

tailed)

N ES 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 ES 35 E 35 a5 35 E 35 E 35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 S
P12 Pearson 0139 0311 4357|0245 370 431”017 84’ 5547 3987 0186 1| o266 455" 417" 1405 90”0226 @10 5187 453" 4197 07| 0307] 490" 4167 352’ 0166 407" 8s2| 83"

Correlatio

n

Sig. (2- 0.427 0,069 0,009 0,155 0,029 0,010 0,003 0,023 0,001 0,018 0,284 0,123 0,006 0,004 0,016 0,003 0,191 0,014 0,001 0,006 0,012 0,015 0,073 0,003 0,013 0,038 0,339 0,015 0,038 0,000

tailed)

N S 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 S 35 S 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 D
P13 Pearson 0,190 506" 5447 4727 14537 552”7 14707 4547 5487 14587 3417] 0266 1] 5387 15957 0.118 ,3807] 1362 558" 0,305, 5177 339 15907 1460”7 423 1399°] 387 0278 .3597] 650"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,275 0,002 0,001 0,004 0,006 0,001 0,004 0,006 0,001 0,006 0,045 0123 0,001 0,000 0,500 0,024 0,033 0,000 0,075 0,001 0,046 0,000 0,005 0,011 0,017 0,022 0,001 0,105 0,034 0,000

tailed)

N 35 35/ 35| 35/ 35| 35/ 35| 35 35 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35| 35/ 35| 35/ 35| 35 35| 35 35 35 35/ 35
P14 Pearson 0143 5057 6787 5437 s13” saa| e 6737 aze’| 5157 as9”|  ass” 538" 1 664" a62” 57| 0257 644" 385" 57| se1” o557  s137|  ss07| 4927 s81” 668" 507" 247 792"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,413| 0,002 0,000 0,001 0,002| 0,001 0,000 0,000 0,011 0,002 0,006 0,006 0,001 0,000 0,005 0,000 0,136 0,000 0,022 0,000 0,000 0,000 0,002] 0,001 0,003 0,000 0,000/ 0,002 0,001 0,000

tailed)

N 35 35/ 35 35/ 35| 35/ 35 35 35 35 35 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35 35/ 35| 35 35| 35 35 35 35 35 35/ 35
P15 Pearson 0265 e8| 713" s8a’| 507" 5907 7737 seo”|  ss27| 6207 aes”| a77” 5957  e6a” 1 0280 658”4367 27|  as0” 41| 659" 98" se1”|  ess”| 717 649" 5377 e6a” ara”|  sas”

Correlatio

n




TOTAL

sig. (2-
tailed)
N

rson
Correlatio
n

sig. (2-
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N
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n
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tailed)
N
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n
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N
Pearson
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n
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N

Pearson
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n
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N
Pearson
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n
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N

Pearson
Correlatio
n

sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio

n
sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n
sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n
sig. (2-
tailed)
N

0,124
35

0,056

0,750

0,003

35

0,233

0178

35|

0211

0,223

35

0,308

0,072

35
0,248

0151

35

0,305

0,075

35
-0,024]

0,892
35

0316

0,065

0,022

35

0,265

0124

35|

0,255

0,139

35

0,247

0152

35
0,307

0,073

0,017

35

0,000

35
0181

0,299

0,005

35
0,203

0,002

35
0323

0,059

0,000

0,002

0,103

0,555

0,000

35
0.216

0212

0,033

0,001

0,009

0,000
35

0,329

0,054

0,003

35

413

0,000

35

390

0,003

35
0,287

0,000

35

0,001
3s)

0,064

0,715

0,005

35|

408

0,015

0,000

35

0,005

0,309

0,071

0,000

0118

0,500

0,000

35
0.280

0,103

0,000

35

0,103

0,265

0124

-0.054]

0,759

0310

0,070

0182

0,295

0155

0375

0,000

35
0.265

0,124

35

35
0.300

0,080

0,000

35

0,009

35

-0,054]

0,759

35

0,300

0,080

35

35

0,307

0,073

35

0,249

0,149

35
0,308

0,072

35

0,055

0,754

35
0,290

0,091

35

0,025

0,887

35
0314

0,066

35

0,026
35
0,228
0188
35

0,253

0,143

0,016

35
04174

0317

0,006

35

0,000
E3

0310

0,070

0,000

35

0,307

0073

35

0,000

0155

0375

0,000

0,000

0,040

0,000

0131

0,453

0,049

0,005

0,000
35

0,244

0157

0,000

35
0314

0,004

35

406

0,000

35

0,000
35

0,332

0,051

0,000

35

377

0,026

0,000
35

0311

0,069

0,000

35

383

0,023

0,000

581"

0,000

0,000

0,139

0424

0,000

35

0,000




HASIL PRE-TEST

Data Tabulasi Pretetst dan Postetst

Item
NO NAMA RESPONDEN O[O H[D]O]H[H]H[OD[O]H[D]OH[O]|H[D]IO]|O[HD]O[O[H][H[O]6 @[ @] (| Total [Kategori
1| 2[3]4a|5 6] 78910111213 [14]15] 1617 |18 [19 |20 [21 [22]23 |24 ]25]26]27]28][29]30
1 Aubel Cantika A. (P) 0 [2fJof2f1JoJtJoJ2aJa1J1l2foJoJ2l2T2]2]1[1[1]2]1J1]2]3[2]of[2T]o0o 36 [ rendah
2 Vanezia Melinda Bintang (P) 2 3 1 2 2 3 0 2 3 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 1 60 sedang
3 Desti Layukan (P) o[22 1 2]1f[2Jof2]Jof[1]2]ol1 21|22 f2]1]2]2]1[2]2]Jo]2[2]1]1]o0 39 | rendah
4 Karno Siling (L) 0| 2222232202322 [3[2 3222323322323 ][0 63 | sedang
5 Selmi Pangloli (P) 0222222221323 [3 3232222322323 2]2]T1 64 | sedang
6 | NikenPutrilondongAllo®) | 1 | 2 | 2 | 3 | 2 | 2 |3 |2 |3 | 2|2 222|102 2012222323223 59 | sedang
7 Gracezahwasty (P) 1 [3 ]2 ]2 2312 ]2 [2]2]2]o]2[2]2]|3[2]2]3][]2]2[2]2[3[2]2][2]2]2 61 | sedang
8 Kezia Tandirerung (P) 0 3 2 2 2 2 2 B 2 2 3 B 2 2 2 2 8 2 3 2 2 2 3 2 2 8] 2 2 8 1 66 sedang
9 Vincensya Randa (P) 0 l2 1|3 ]2Jof2f2 11213 ]2]1r]2]1]2f]2[1f]of1f[2]1]o]2]1]1]1]o0 40 | rendah
10 Kezha (P) o 121 ]2fol2 1]t f2]2]ol2f1]Jol2]2fof]2]1]2]1[2]3]1]2[2]o]1]o 38 | rendah
11 Niken Reva Aulia (P) 0 3|3 |04 [3[3[3 3|3 |2 233322322322 [3][3 21323 73 | sedang
12 | January Rainhard Bombing (L) | 0 2 1 3 2 4 4 4 3 3 1 3 2 3 8] 3 3 2 8] 3 3 2 8] 3 1 3 8] 2 3 1 76 sedang
13 | Apriani Ratte Sirenden (P) 2 [a (312333223233 [3[3 324224223323 ]3]3][ 8 [sedang
14 Joseph Cannedy (L) 02323222 [3[3[3[3[23[2[2[323[2z[2[3[2[3[3[2]3[3[3][1 72 | sedang
15 Greys Tudang Allo (P) 0 |33 |33 [3[3[3 3|33 [22[3[2[1T[3 2|3 [3[4[2[3[3[3][2|3[3[3][1 78 | sedang
16 | Sriwahyuni Ramayani (P) 1 [s]3[3]3[3[3[1[3]2]3]2]3[2[s3[1[3[s3]2]3[3[2[3[2[3[2]3[3[37]o0 74 | sedang




Hasil Turnitin




